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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh prokrastinasi, integritas 

dan motivasi belajar terhadap kecurangan akademik. Populasi dalam penelitian 

adalah mahasiswa aktif Program Studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Islam Malang angkatan 2019 dan 2020 dengan sampel sebanyak 200 

responden. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi 

linier berganda, koefisien determinasi, uji t dan uji F. Berdasarkan hasil penelitian 

dapat diketahui bahwa: (1) prokrastinasi berpengaruh positif dan berpengaruh 

signifikan terhadap kecurangan akademik, dimana diperoleh koefisien regresi 

sebesar 3,589 dan sig 0,000. (2) Integritas berpengaruh positif signifikan terhadap 

kecurangan akademik, dimana diperoleh koefisien regresi sebesar 5,646 dan sig 

0,000. (3) motivasi belajar yang dimiliki berpengaruh positif signifikan terhadap 

kecurangan akademik, dimana diperoleh koefisien regresi sebesar 3,408 dan sig 

0,001. Besarnya pengaruh variabel independen terhadap kecurangan akademik. 

Saran bagi peneliti selanjutnya adalah menambah lokasi penelitian karena akan 

lebih baik jika sampel yang diambil melibatkan responden yang lebih banyak.  

Kata kunci : Prokrastinasi, Integritas, Motivasi Belajar Dan Kecurangan Akademik 

  



ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of procrastination, integrity and 

learning motivation on academic cheating. The population in the study is active 

undergraduate students of the Accounting Study Program, Faculty of Economics 

and Business, Islamic University of Malang, class of 2019 and 2020 with a sample 

of 200 respondents. Data analysis techniques used inthis research is multiple linear 

regression, coefficient of determination, t test and F test. Based on the results of the 

study it can be seen that: (1) procrastination has a positive effectand has a 

significant effect on academic cheating, where a regression coefficient of 3.589 is 

obtained and sig 0.000. (2) Integrity has a significant positive effect on academic 

cheating,where obtained a regression coefficient of 5.646 and sig 0.000. (3) owned 

learning motivation has a significant positive effect on academic cheating, where a 

regression coefficient of 3.408 is obtained and sig 0.001. The magnitude of the 

influence of independent variables on academic cheating.Suggestions for future 

researchers are to add research locations because it would be better if the samples 

taken involved more respondents. 

Keywords: Procrastination, integrity, motivation, and Academic Fraud. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Pendidikan memberikan kontribusi yang signifikan bagi pembangunan 

negara. Pendidikan dipandang sebagai aspek yang berperan penting dalam 

membentuk generasi masa depan (Aron and Diana 2021). Di mana manusia 

dilatih dengan pengetahuan untuk memiliki integritas, karakter, moral dan 

perilaku profesional. Sehingga kecurangan dalam bentuk apapun dapat dicegah 

dan dideteksi. Salah satunya adalah kecurangan akademik. Banyak lembaga 

yang memfasilitasi pendidikan, salah satunya adalah perguruan tinggi. Dengan 

adanya lembaga ini, sangat membantu dalam upaya pencegahan dan 

mengidentifikasi kecurangan. Karena pendidikan merupakan dasar 

pembentukan dan perkembangan manusia. 

Berdasarkan tujuan pendidikan menurut UUD 1945, hasil pendidikan tidak 

hanya akan melahirkan manusia yang berilmu, tetapi juga berakhlak mulia dan 

berintegritas pribadi. Faktanya, selama belajar mengajar, mahasiswa  masih 

fokus pada angka sebagai tanda untuk mengukur kemampuan. Kecurangan 

akademik merupakan segala bentuk tindakan tidak jujur yang dilakukan oleh 

mahasiswa yang bersifat menguntungkan, antara lain penipuan, plagiarisme, 

pencurian, dan pemalsuan apapun yang berhubungan dengan akademik 

(Hendrick, 2004) dalam (Wardana, Sulindawati, and Sujana 2017). 

Kecurangan akademik adalah tindakan tidak jujur yang dilakukan oleh 

seorang mahasiswa dalam aktivitas akademik untuk mencapai tujuan yang 
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diinginkan (Melasari 2019). Banyak kecurangan yang dilakukan, seperti 

penipuan, menyalin tugas dari siswa lain dengan cara yang sama, menyalin dan 

menempelkan materi dari internet tanpa memberikan sumber , menyalin atau 

mengganti nama karya orang lain, membuat catatan kecil selama ujian, bertanya 

kepada teman-teman selama ujian, kuis dll (Ningsih, Etty Harya1 2017).  

Fenomena yang sering terjadi seperti dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Bowers (1964) dalam Mccbabe, Trivino, dan Butterflied (2001), di mana 

mahasiswa melakukan penelitian pertama tentang penipuan akademik yang 

terjadi di perguruan tinggi dengan 5000 mahasiswa sebagai responden dari 99 

perguruan tinggi di Amerika Serikat. Dan dengan hasil 75% dari responden 

pernah terlibat dalam kecurangan akademik. Tidak hanya di luar negeri kasus 

kecurangan akademik di Indonesia, sebagaimana diberitakan Tempo.co pada 

Selasa, 26 Januari 2021, kasus plagiarisme yang dilakukan oleh rektor 

Universitas Negeri Semarang dengan tesis yang membuktikan bahwa itu adalah 

plagiarisme disertasi 2001 yang dibuat oleh gurunya sendiri (Adnyatama, 

2019). 

Tindakan ini merupakan cerminan yang buruk. Dengan demikian, peluang 

mahasiswa untuk melakukan tindak kecurangan yang tidak sesuai dengan etika 

sangat besar. Ketika suatu nilai atau hasil menjadi sebuah tujuan dari proses 

belajar maka integritas dan kejujuran tidak lagi dapat ditanamkan sebagai 

benteng diri. Hal ini tentu akan mempengaruhi kondisi saat proses belajar yang 

di mana individu melakukan semua kemungkinan untuk mencapai nilai yang 

baik (Melasari 2019). Hal ini sangat disayangkan karena akan mempengaruhi 

kualitas akuntan kedepannya. Mengingat pentingnya kejujuran yang harus 
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diperoleh sebagai seorang akuntan, maka perlu dijaga dari proses 

pembelajarannya.  

Kecurangan akademik salah satunya yaitu sering menunda-nunda dalam 

menyelesaikan tugas. Prokrastinasi adalah kecendrungan untuk menunda-

nunda atau menyelesaikan tugas secara tuntas (Ghufron, Risnawati, 2012). 

Contohnya, melakukan tugas lain yang tidak bermanfaat sehingga kinerja 

terhambat , tidak pernah menyelesaikan tugas tepat waktu, dan sering datang 

terlambat. Dalam penelitian Arifah dkk, (2018) bahwa prokrastinasi 

berpengaruh positif terhadap perilaku kecurangan akademik. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Apriliyanti,dkk (2021) bahwa prokrastinasi berpengaruh 

positif  terhadap perilaku kecurangan akademik mahasiswa.  

Kecurangan akademik juga dapat dipengaruhi oleh integritas , Mahasiswa 

yang berintegritas adalah seseorang yang jujur dan memiliki sikap yang baik 

dengan tidak melakukan tindakan yang dapat melanggar peraturan akademik, 

sebaliknya mahasiswa yang tidak jujur dan melakukan tindakan yang 

melanggar peraturan merupakan seseorang yang tidak berintegritas atau layak 

diragukan integritasnya, contohnya mahasiswa yang melakukan manipulasi 

data, dan meminta orang lain mengerjakan tugasnya (Mawarti dkk, 2021) . 

Dalam penelitian  Hadijah,  (2020) menyatakan integritas berpengaruh positif 

terhadap perilaku kecurangan akademik, namun berbeda dengan penelitian 

(Putry dan Agung,  2021) menyatakan integritas mahasiswa berpengaruh 

negatif terhadap perilaku kecurangan akademik mahasiswa akuntansi sebagai 

calon akuntan. 
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Selain prokratinasi, dan integritas, perilaku kecurangan akademik bisa 

terjadi karena motivasi belajar. Motivasi belajar diartikan sebagai keinginan 

individu untuk menciptakan suatu tujuan tertentu (Hamalik, 2009). Terdapat 

faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar, yang dimaksud dengan 

faktor pendorong adalah hal-hal yang secara internal memotivasi seseorang 

untuk berprestasi, contohnya kesuksesan, pertumbuhan peluang, karir, 

pengembangan dan pengakuan orang lain, (Nisa, Ahlun, and Budiningsih 

2019).  Motivasi belajar berpengaruh positif terhadap perilaku kecurangan 

akademik (Alam, 2022). Hal ini berbeda dengan penelitian Dewi, dkk, (2022) 

yang berpendapat bahwa, motivasi belajar berpengaruh negatif terhadap 

perilaku kecurangan akademik. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “PENGARUH PROKRASTINASI, INTEGRITAS 

DAN MOTIVASI BELAJAR TERHADAP KECURANGAN AKADEMIK 

(STUDI PADA MAHASISWA AKUNTANSI FAKULTAS EKONOMI 

DAN BISNIS UNIVERSITAS ISLAM MALANG)” 

1.2  Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Prokranitasi, Integritas, Motivasi Belajar berpengaruh terhadap 

Kecurangan Akademik? 

2. Bagaimana pengaruh Prokrastinasi terhadap Kecurangan Akademik ? 

3. Bagaimana pengaruh Integritas terhadap Kecurangan Akademik ? 

4. Bagaimana pengaruh Motivasi Belajar terhadap Kecurangan Akademik ? 
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1.3  Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian yang ingin 

dicapai adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh prokrastinasi, integritas dan motivasi belajar 

terhadap kecurangan akademik. 

2. Untuk mengetahui pengaruh prokrastinasi terhadap kecurangan akademik. 

3. Untuk mengetahui pengaruh integritas terhadap kecurangan akademik. 

4. Untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap kecurangan 

akademik. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat antara lain : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Bidang Ilmu 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam 

disiplin ilmu akuntansi dan sebagai sarana pengembangan ilmu 

pengetahuan yang secara teoritis dipelajari dibangku perkuliahan dalam 

bidang mata kuliah Akuntansi Forensik & Investigasi Fraud. Dan  

pengembangan teori perilaku terencana (Theory Of Planned Behavior) 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dan 

kajian teoritis dalam penelitian yang terkait dengan Pengaruh 

Prokrastinasi, Integritas, dan motivasi belajar terhadap Kecurangan 
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Akademik dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi positif bagi pembaca sehingga dapat digunakan baik untuk 

referensi penelitian dan dapat dikembangkan lagi.  

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Instansi 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi 

Universitas Islam Malang untuk evaluasi dalam membuat kebijakan 

terhadap kegiatan pembelajaran dan mengambil kebijakan tegas untuk 

mencegah atau meminimalisir terjadinya kecurangan akademik baik 

ketika pembelajaran dilakukan secara daring maupun luring, sehingga 

dapat meningkatkan kualitas mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 

dan dapat melahirkan lulusan-lulusan yang berkarakter serta 

bertanggung jawab. 

b. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan serta 

pengetahuan tentang perilaku kecurangan akademik, sehingga 

memunculkan kesadaran dan motivasi bagi para mahasiswa supaya 

dapat menghindari dan tidak melakukan kecurangan akademik dalam 

jenis apapun. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 

Prokrastinasi, Integritas dan Motivasi Belajar terhadap Kecurangan Akademik 

Studi kasus pada mahasiswa Akuntansi Universitas Islam Malang. Sampel 

dalam penelitian ini adalah 200 responden yang terpilih dan dilakukan 

penyebaran kuesioner melalui link googleform. Metode analisis data yang 

digunakan adalah regresi linier berganda dengan menggunakan aplikasi SPSS. 

Berdasarkan pengujian dan analisis hipotesis yang telah diuraikan, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Prokrastinasi, Integritas dan Motivasi Belajar berpengaruh secara simultan 

terhadap Kecurangan Akademik. 

2. Prokrastinasi berpengaruh positif terhadap kecurangan akademik pada 

Mahasiswa Akuntansi Universitas Islam Malang. Hasil ini menunjukkan 

bahwa variabel prokrastinasi merupakan faktor yang menyebabkan 

seseorang melakukan kecurangan akademik. Semakin besar mempunyai 

menunda- nunda, maka semakin besar kecurangan akademik. 

3. Integritas berpengaruh positif terhadap kecurangan akademik pada 

Mahasiswa Akuntansi Universitas Islam Malang. Berdasarkan hasil 

penelitian, variabel  Integritas merupakan faktor yang menyebabkan 

seseorang melakukan kecurangan akademik. Semakin besar mempunyai 

Integritas, semakin besar seseorang melakukan kecurangan akademik.. 
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4. Motivasi Belajar berpengaruh positif terhadap perilaku kecurangan 

akademik pada Mahasiswa Akuntansi Universitas Islam Malang.  

5.2 Keterbatasan 

Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain : 

1. Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel yaitu Prokrastinasi, 

Integritas dan Motivasi Belajar.  

2. Sampel dalam penelitian ini hanya terbatas pada Universitas Islam Malang 

Jurusan Akuntansi sebanyak 200 orang,  

3. Pada penelitian ini metode yang digunakan dalam pengumpulan data hanya 

menggunakan link googleform yang disebar pada Mahasiswa Akuntansi 

Universitas Islam Malang. Dikarenakan metode kuesioner memiliki 

beberapa kelemahan. Diantaranya adalah responden sering tidak teliti 

dalam menjawab, tidak semua responden menjawab, dan ada responden 

yang memberikan jawaban tidak jujur. 

5.3 Saran 

Saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya agar tidak hanya memakai tiga 

variabel  dan menambahkan variabel lain yang berbeda seperti Dimensi 

Fraud Diamond (Murdiansyah, Sudarma, & Nurkholis 2017), Tekanan, 

Kesempatan, Rasionalisasi dan Kemampuan (Amiputra (2013). 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menambah lokasi penelitian karena 

akan lebih baik jika sampel yang diambil melibatkan responden lebih 

banyak lagi. Misalnya, seluruh Universitas yang ada di Malang, sehingga 

hasil penelitian dapat digeneralisasikan dalam lingkup yang lebih luas. 
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3. Diharapkan peneliti selanjutnya sebaiknya menambahkan metode 

pengumpulan data dengan wawancara secara langsung agar dapat 

menggali informasi dengan lebih dalam dan berkualitas. Menggunakan 

teknik pengumpulan data berupa wawancara peneliti bisa lebih jelas dalam 

memperoleh penjelasan jawaban dari narasumber karena informasi yang 

diperoleh langsung dari sumber utama. 
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